
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Peeneelitian ini meenggunakan meetodee peeneelitian kuantitatif deengan pree-

eexpeerimeental deesign. Pree-eexpeerimeental deesign adalah jeenis peeneelitian yang 

meembeerikan peerlakuan pada satu keelompok tanpa adanya keelompok kontrol 

seebagai peembanding keelompok yang tidak dibeerikan peerlakuan. Seehingga, 

dalam peeneelitian pree eekspeerimeen hanya beerfokus pada peerubahan dari 

peerlakuan yang teelah dibeerikan seebeelumnya. 

Peendeekatan peeneelitian yang digunakan adalah peendeekatan onee group 

preeteest postteest. Peeneeliti meembeerikan preeteest seebeelum dilakukan eedukasi teeman 

seebaya, keemudian keelompok teerseebut dibeerikan inteerveensi/peerlakuan beerupa 

eedukasi keeseehatan oleeh eedukator teeman seebaya. Seeteelah itu, peeneeliti 

meembeerikan postteest seesudah dilakukan eedukasi teeman seebaya guna meengukur 

tingkat peengeetahuan keelompok teerseebut. 

 

 

    Preeteest                       Inteerveensi                       Postteest 

Keeteerangan: 

O1: Tingkat peengeetahuan seebeelum dilakukan inte erveensi. 

X: Inteerveensi eedukasi teeman seebaya. 

O2: Tingkat peengeetahuan seeteelah dilakukan inte erveensi. 

Gambar 3.1 Jenis dan Desain Penelitian 
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B.  Kerangka Operasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Gambar 3.2 Kerangka Operasional Penelitian 

 

 

 

Populasi 

Santriwati Pondok Pesantren Putri Sabilurrosyad Gasek Kota Malang sebanyak 431 santriwati 

Teknik Sampling 

Menggunakan teknik purposive sampling 

Pra Intervensi 

Mengukur tingkat pengetahuan santriwati sebelum dilaksanakan intervensi melalui pretest 

Proses Intervensi 

Melaksanakan edukasi teman sebaya terkait pola makan gizi seimbang  

Pasca Intervensi 

Mengukur tingkat pengetahuan santriwati setelah dilaksanakan intervensi melalui posttest 

Manajemen Data 

Editing, coding, scoring, entry, dan tabulating 

Hasil Penelitian 

H0 diterima bila α > 0,05 atau H0 ditolak bila α < 0,05 

Sampel 

Santriwati yang telah memenuhi kriteria inklusi 

 

Pelatihan Edukator Teman Sebaya 

Melatih dan memilih edukator teman sebaya sebanyak 14 santriwati berasal dari populasi 

 



C. Populasi, Sampel, dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi yang ada dalam peeneelitian ini adalah santriwati dari Pondok 

Peesantreen Putri Sabilurrosyad Gaseek Kota Malang yang beerjumlah 431 

santriwati. 

2. Sampel 

Sampeel peeneelitian ini teerdiri dari 47 santriwati dari Pondok Pe esantreen 

Putri Sabilurrosyad Gase ek Kota Malang. 

3. Sampling 

Teeknik sampling yang digunakan dalam peeneelitian ini adalah 

purposivee sampling. Kriteeria inklusi untuk sampe el peeneelitian yang 

beerjumlah 47 santriwati yaitu: 

1. Santriwati jeenjang SMP, 

2. beerusia 12-16 tahun, dan 

3. beerkeenan meenjadi reespondeen peeneelitian. 

Adapun kriteeria eeksklusi untuk sampeel peeneelitian yaitu: 

1. Beerhalangan hadir saat prose es peeneelitian beerlangsung kareena keegiatan 

lainnya, dan 

2. beerhalangan hadir kare ena sakit. 

Seemeentara itu, eedukator teeman seebaya dalam peeneelitian ini beerjumlah 

10 santriwati. Peeneentuan eedukator teeman seebaya juga diseesuaikan deengan 

kriteeria inklusi dan eeksklusi. Kriteeria inklusi untuk eedukator teeman seebaya 

yaitu: 

1. Santriwati jeenjang SMP, 

2. meerupakan keetua/peerwakilan kamar pondok peesantreen putri, 

3. meemiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi,  

4. mampu keemampuan beerkomunikasi yang baik,  

5. meemiliki keemampuan untuk meempeengaruhi teeman seebaya, dan  

6. beerseedia untuk meenjadi eedukator teeman seebaya.  

Seedangkan, kriteeria eeksklusi eedukator teeman seebaya yaitu: 



1. Beerhalangan hadir saat prosees peeneelitian beerlangsung kareena keegiatan 

lainnya, dan 

2. beerhalangan hadir kareena sakit. 

 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Peeneelitian dilakukan seelama 1 bulan yaitu pada bulan Januari 2024. 

2. Tempat Penelitian  

Peeneelitian dilakukan di Pondok Peesantreen Sabilurrosyad Gase ek yang 

beerlokasi di Jl. Raya Candi VI C No. 303 Karangbe esuki, Sukun, Kota 

Malang.   

 

E. Variabel Penelitian 

Peeneelitian ini teerdiri dari dua variabeel yaitu variabeel indeepeendeen dan 

variabeel deepeendeen. Variabeel indeepeendeen/beebas yaitu eedukasi teeman seebaya dan 

variabeel deepeendeen/teerikat yaitu peengeetahuan pola makan gizi seeimbang. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Deefinisi opeerasional variabeel disusun dalam beentuk matriks yang 

meencakup nomor, variabeel, deefinisi opeerasional, alat ukur, cara ukur, skala, dan 

hasil.  

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

NO. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Skala Hasil 

1. E edukasi 

teeman 

seebaya 

Peenyampaian 

informasi 

keeseehatan 

oleeh eedukator 

teeman seebaya 

teerkait pola 

makan gizi 

seeimbang 

deengan 

meenggunaka

n meedia 

Leembar 

obseerva

si 

(cheeck 

list) 

Peengam

atan 

Skala 

nomin

al 

Tujuan 

eedukasi 

teeman 

seebaya 

teercapai 

jika ≥ 8 

langkah 

keegiatan 

dilaksanak

an dan 

tujuan 



NO. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Skala Hasil 

leembar balik 

dan meetodee 

ceeramah. 

E edukasi 

keeseehatan 

dilakukan 

seelama 

kurang leebih 

20 meenit 

eedukasi 

teeman 

seebaya 

tidak 

teercapai 

jika ≥ 5 

langkah 

keegiatan 

tidak 

dilaksanak

an 

2. Peengeetah

uan pola 

makan 

gizi 

seeimban

g 

Keemampuan 

santriwati 

dalam 

meenjawab 

peertanyaan-

peertanyaan 

seebagai hasil 

dari 

peelaksanaan 

eedukasi 

teeman seebaya 

teerkait pola 

makan gizi 

seeimbang 

Leembar 

kueesion

eer 

preeteest 

dan 

postteest 

Preeteest 

dan 

postteest 

Skala 

rasio 

Nilai 

masing-

masing 

peertanyaan 

beernilai 5, 

seehingga 

nilai 

teertinggi 

yaitu 100 

dan nilai 

teereendah 

yaitu 5 

3. Indeeks 

Massa 

Tubuh 

(IMT) 

Indikator 

seedeerhana 

yang 

digunakan 

untuk 

meenglasifikas

ikan keeadaan 

status gizi 

seeseeorang 

Leembar 

formuli

r IMT 

Rumus 

IMT  

Skala 

ordina

l 

Nilai IMT 

< 17,0 

kateegori 

sangat 

kurus; 17 - 

< 18,5 

kateegori 

kurus, 

18,5 – 

25,0 

kateegori 

normal;  

> 25,0 – 

27,0 

kateegori 

geemuk 

(oveerweeig

ht); dan > 

27,0 



NO. Variabel Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Skala Hasil 

kateegori 

obeesee 

 

G. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jeenis data yang digunakan dalam peeneelitian ini teerbagi meenjadi dua yaitu: 

a. Data primeer 

Data primeer dikumpulkan langsung meelalui sumbeer peertama atau lokasi 

peeneelitian seepeerti data ideentitas santriwati yang meeliputi nama, usia, dan 

keelas seerta data peengeetahuan. 

b. Data seekundeer 

Data seekundeer dikumpulkan meelalui informasi dari pihak lain atau 

dokumeen yang beerkaitan seepeerti data Keemeenteerian Keeseehatan RI, data 

gambaran umum santriwati Pondok Peesantreen Putri Sabilurrosyad 

Gaseek, dan data meenu makanan pondok peesantreen. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pada saat studi pe endahuluan, untuk me empeeroleeh data status gizi 

santriwati dilakukan me elalui peengukuran Indeeks Massa Tubuh (IMT) 

deengan alat bantu le embar formulir dan untuk me empeeroleeh data pola 

konsumsi pangan santriwati dilakukan me elalui peengisian formulir food 

freequeency deengan alat bantu leembar formulir. Seemeentara itu, untuk 

meempeeroleeh data eedukasi teeman seebaya dilakukan me elalui peengamatan 

deengan alat bantu le embar obseervasi (cheeck list) dan untuk meempeeroleeh data 

peengeetahuan santriwati dilakukan me elalui peengisian tees deengan alat bantu 

leembar kueesioneer. 

 

H. Instrumen dan Bahan Penelitian 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumeen peeneelitian yang digunakan dalam peeneelitian untuk meenilai 

peengeetahuan santriwati teerkait pola makan gizi seeimbang adalah leembar 



kueesioneer. Leembar kueesioneer beerisi peertanyaan yang seesuai deengan variabe el 

peeneelitian. Reespondeen diminta untuk meemilih salah satu pilihan jawaban 

yang dianggap beenar pada peertanyaan-peertanyaan seesuai tingkat 

peengeetahuan yang dimiliki. Leembar kueesioneer teerbagi dua bagian yaitu 

peertama beerisi data ide entitas reespondeen meeliputi nama, usia, dan ke elas. 

Bagian keedua beerisi peertanyaan-peertanyaan seeputar pola makan gizi 

seeimbang. Keemudian, instrume en peeneelitian yang digunakan untuk 

meengukur keeteepatan peenyampaian informasi ke eseehatan keetika eedukasi 

teeman seebaya adalah leembar obseervasi (cheeck list). Leembar obseervasi (cheeck 

list) beerisi teeknik peelaksanaan eedukasi teeman seebaya. 

2. Bahan Penelitian 

Bahan peeneelitian teerbagi dalam sumbe er reefeereensi yaitu Peeraturan 

Meenteeri Keeseehatan RI Nomor 41 Tahun 2014 teentang Peedoman Gizi 

Seeimbang; Peedoman Gizi Se eimbang Keemeenteerian Keeseehatan RI Tahun 

2014; meedia promosi keeseehatan beerupa poweer point, leembar balik, dan videeo 

ILM E edukasi Gizi Se eimbang dari Keemeenteerian Keeseehatan RI; SAP (Satuan 

Acara Peenyuluhan); dan SOP (Standar Ope erasional Proseedur) Eedukasi 

Teeman Seebaya. 

 

I. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas kueesioneer dinyatakan teerpeenuhi jika peertanyaan-

peertanyaan dalam kue esioneer mampu meencapai hasil peengukuran yang 

dibutuhkan. Uji validitas dilakukan de engan tujuan untuk me enilai apakah 

data yang dikumpulkan me erupakan data yang valid. Uji validitas dilakukan 

keepada 42 reespondeen yang tidak meenjadi reespondeen peeneelitian. Peeneeliti 

meelakukan uji validitas instrume en meenggunakan meetodee Peearson Product 

Momeent pada aplikasi SPSS for Windows. Kriteeria minimum data 

dinyatakan valid adalah nilai r hitung > nilai r tabeel. Untuk n = 42 de engan 

tingkat signifikansi se ebeesar 5% didapatkan r tabe el seebeesar 0,304.  

 



Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Nomor Item 

Pertanyaan 

r tabel r hitung Keterangan 

1 0,304 0,594 Valid 

2 0,304 0,386 Valid 

3 0,304 0,451 Valid 

4 0,304 0,399 Valid 

5 0,304 0,550 Valid 

6 0,304 0,435 Valid 

7 0,304 0,383 Valid 

8 0,304 0,540 Valid 

9 0,304 0,408 Valid 

10 0,304 0,342 Valid 

11 0,304 0,570 Valid 

12 0,304 0,463 Valid 

13 0,304 0,350 Valid 

14 0,304 0,604 Valid 

15 0,304 0,389 Valid 

16 0,304 0,445 Valid 

17 0,304 0,415 Valid 

18 0,304 0,509 Valid 

19 0,304 0,377 Valid 

20 0,304 0,361 Valid 

  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reeliabilitas dalam pe eneelitian ini meenggunakan meetodee 

Cronbach’s Alpha yang meengukur keeandalan deengan nilai antara 0 dan 1. 

Cronbach’s Alpha digunakan untuk me engukur seebeerapa beesar tingkat 

konsisteensi antar ite em, dimana skala ukur yang dihasilkan harus mampu 

meengukur deengan akurat. Uji re eliabilitas dilakukan ke epada 42 reesponde en 

yang tidak meenjadi reespondeen peeneelitian. Syarat minimum agar dapat 

dianggap reeliabeel adalah r alpha > 0,7. Dari hasil uji re eliabilitas dipeeroleeh r 

alpha seebeesar 0,788. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Iteems 

.788 20 



J. Prosedur Penelitian 

Proseedur peeneelitian dilaksanakan me eliputi beebeerapa tahapan yaitu: 

1. Tahap Peersiapan 

a. Peelaksanaan studi peendahuluan di lokasi peeneelitian. 

b. Peenyusunan proposal skripsi diseertai deengan bimbingan keepada dose en 

peembimbing. 

c. Peelaksanaan seeminar dan reevisi proposal. 

d. Peengajuan E etichal Cleearancee (E eC) keepada komitee eetik Polteekkees 

Keemeenkees Malang. 

e. Peengajuan uji validitas meedia promosi keeseehatan dan peerbaikan meedia. 

f. Peengajuan surat izin peeneelitian. 

g. Peenyeerahan surat izin peeneelitian keepada ustadzah pondok peesantreen. 

2. Tahap Peelaksanaan 

a. Peerteemuan deengan ustadzah pondok peesantreen untuk meengatur jadwal 

peeneelitian. 

b. Peengisian informeed conseent keepada sampeel peeneelitian. 

c. Peelatihan dan peemilihan eedukator teeman seebaya.  

d. Peengukuran peengeetahuan reespondeen meelalui preeteest seebeelum 

dilaksanakan eedukasi teeman seebaya. 

e. Peelaksanaan eedukasi teeman seebaya. 

f. Peengukuran peengeetahuan reespondeen meelalui postteest seesudah 

dilaksanakan eedukasi teeman seebaya. 

3. Tahap Peelaporan 

a. Peengumpulan dan peengeeceekan keeleengkapan data. 

b. Peembeerian kodee atau angka teerteentu teerhadap keeteerangan pada leembar 

kueesioneer. 

c. Peeneetapan skor tees dan kateegori peengeetahuan reespondeen. 

d. Peenganalisisan data meenggunakan aplikasi SPSS for Windows. 

e. Peelaporan hasil peeneelitian. 

 

 



 

K. Manajemen Data 

Peengolahan data dalam peeneelitian dilaksanakan meelalui beebeerapa 

tahapan yaitu: 

1. E editing beerarti meelibatkan peengeeceekan keebeeradaan data pada le embar 

kueesioneer. Peeneeliti meemastikan keeleengkapan jawaban dan jumlah le embar 

kueesioneer agar seesuai deengan jumlah re espondeen. Langkah ini ditujukan 

untuk meemastikan data dapat diolah deengan akurat. 

2. Coding beerarti meembeerikan kodee atau angka pada informasi yang te erdapat 

dalam leembar kueesioneer guna meemudahkan dalam peengolahan data 

meenggunakan aplikasi SPSS for Windows. Teerkait hal ini, pe eneeliti 

meembeerikan kodee atau angka teerhadap keelompok variabeel yaitu: 

a. Data urutan reespondeen  

Reespondeen 1 : R1 

Reespondeen 2 : R2 

Reespondeen 3 : R3 

dst. 

b. Data usia santriwati 

Usia 12 tahun : 1 

Usia 13 tahun : 2  

Usia 14 tahun : 3 

Usia 15 tahun : 4 

Usia 16 tahun : 5 

c. Data keelas santriwati 

Keelas VII : 1 

Keelas VIII : 2 

Keelas IX : 3 

d. Data peertanyaan kueesioneer 

Peertanyaan 1 : P1 

Peertanyaan 2 : P2 

Peertanyaan 3 : P3 



dst. 

3. Scoring beerarti meeneetapkan skor pada leembar kueesioneer yang digunakan 

untuk peengukuran peengeetahuan. Skor jawaban beenar meemiliki nilai 5 dan 

salah meemiliki nilai 0, seehingga hasil akhir dari jawaban dijumlahkan. 

Rumus yang digunakan untuk meengukur peerseentasee jawaban reesponde en 

yaitu: 

                % = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
 × 100% 

Meenurut Arikunto (2006) dalam (Jayanti & Arsyad, 2020), kateegori 

peengeetahuan teerbagi dalam tiga kate egori yaitu peengeetahuan baik 76-100%, 

peengeetahuan cukup 56-75%, dan peengeetahuan kurang < 56%. 

4. Eentry beerarti meemasukkan data yang dibeerikan kodee atau angka teerteentu pada 

aplikasi SPSS for Windows. 

5. Tabulating beerarti meengorganisasikan data agar mudah dijumlahkan dan 

disajikan dalam beentuk tabeel.   

 

L. Etika Penelitian 

Dalam peelaksanaan peeneelitian, beebeerapa prinsip dasar e etika peeneelitian 

yang diteerapkan yaitu: 

1. Meenghormati harkat martabat manusia atau reespeect for peerson 

Dalam hal ini, reespondeen meemiliki hak untuk dihormati harkat martabatnya 

seebagai manusia seepeerti beebas dari peendeeritaan, beebas meenolak untuk 

diteeliti, dan meemiliki hak untuk meendapatkan peengobatan atau peerawatan. 

2. Manfaat atau beenifieencee 

Dalam hal ini, peeneelitian heendaknya meembawa manfaat seebanyak mungkin 

bagi reespondeen. Peeneeliti juga harus meeminimalkan risiko buruk yang 

muncul agar tidak meerugikan reespondeen. 

3. Keeadilan atau justicee 

Dalam hal ini, peeneeliti heendaknya meembe erikan keeadilan distributif dan 

peembagian yang seeimbang atas hak reespondeen. Keeadilan juga bagaimana 

peeneeliti harus paham teerhadap keeadaan keeseehatan dan keebutuhan reespondeen. 

4. Peerseetujuan Seeteelah Peenjeelasan (PSP) atau informeed conseent 



Dalam hal ini, reespondeen dibeerikan leembar informeed conseent seebeelum 

peelaksanaan peeneelitian. Dimana leembar teerseebut meencakup peenjeelasan 

meengeenai tujuan, manfaat, dan dampak dari peeneelitian. Jika reespondeen 

meenyutujui untuk diteeliti, maka leembar informeed conseent wajib 

ditandatangani teerleebih dahulu. Seebaliknya, jika reespodeen tidak meenyutujui 

untuk diteeliti, maka peeneeliti harus meenghormati keeputusan reespondeen. 

5. Tanpa nama atau anonymity 

Dalam hal ini, saat prosees peelaksanaan peeneelitian, peeneeliti me emeerlukan data 

seepeerti data ideentitas reespondeen. Untuk meenjaga keerahasiaan ideentitas 

reepondeen, peeneeliti tidak akan meencantumkan nama dan hanya meembeerikan 

kodee teerkait ideentitas reespondeen. 

6. Keerahasiaan atau confideentiality 

Ideentitas reespondeen dan seeluruh informasi teerkait peeneelitian harus dijamin 

keerahasiaannya oleeh peeneeliti. Peeneeliti beertanggung jawab atas ideentitas 

reepondeen dan seeluruh informasi yang dibutuhkan dalam peeneelitian. 

7. Kodee eetik atau Eetichal Cleearancee (E eC) 

Seemua peeneelitian atau riseet yang meelibatkan mahkluk hidup dipeerlukan 

E etichal Cleearancee (E eC). Eetichal Cleearancee (E eC) ini didapatkan dari komite e 

eetik Politeeknik Keeseehatan Keeme enkees Malang. 

 

M. Kelemahan Penelitian 

Peeneelitian ini masih meemiliki beebeerapa keeleemahan yaitu: 

1. Dalam leembar formulir food freequeency jeenis bahan makanan yang te ercantum 

masih teerbatas, seehingga peeneeliti beelum meengeetahui kuantitas ke eseeluruhan 

makanan yang dikonsumsi.   

2. Peeneelitian ini meeneerapkan teeknik purposivee sampling, seehingga 

peengambilan keesimpulan tidak seecara umum/geeneeralisasi. 

3. Dalam peeneelitian ini, peeneeliti tidak meengukur peengeetahuan eedukator teeman 

seebaya, seehingga peeneeliti kurang meengeetahui kualitas peengeetahuan eedukator 

teeman seebaya.  
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